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Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kewajiban yang sudah tertuang dalam kurikulum perguruan tinggi. 

Pengabdian dilaksanakan berdasarkan observasi dan analisis kebutuhan Desa yang perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan kualitasnya. KKN ini dilaksanakan di Desa Kedaton Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur,Lampung. Desa Kedaton di Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten 

Lampung Timur, membutuhkan sistem pengelolaan data penduduk yang lebih efisien dan akurat. 

Pendataan penduduk yang selama ini dilakukan secara manual oleh setiap kepala dusun telah menunjukkan 

berbagai kelemahan, seperti kesalahan pencatatan, ketidaktepatan data, dan kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang cepat dan terintegrasi. Oleh karena itu, dikembangkan Sistem Informasi Pendataan 

Penduduk berbasis website yang dirancang untuk menggantikan metode manual tersebut.Sistem ini 

memberikan platform yang terintegrasi dan mudah diakses, memungkinkan kepala dusun untuk 

memasukkan dan mengelola data penduduk dengan lebih efektif, serta memungkinkan pihak desa untuk 

memperoleh data yang up-to-date secara real-time. Pengembangan sistem ini melibatkan beberapa tahapan 

utama, yaitu pengumpulan informasi, konsultasi, pengembangan sistem, serta peluncuran sistem yang 

dilakukan dalam rentang waktu 25 hari. Hasil dari pengembangan ini menunjukkan peningkatan efisiensi 

dan akurasi pendataan, mempermudah pengambilan keputusan terkait perencanaan pembangunan desa, 

penyaluran bantuan, dan pelayanan publik lainnya. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pendataan Penduduk, Pengembangan Website, Digitalisasi Data 

 

Abstract 
Community Service Program (KKN) is a mandatory part of the higher education curriculum. This service is based 

on the observation and analysis of the needs of the village, which require improvement and quality enhancement. 

The KKN was conducted in Kedaton Village, Batanghari Nuban District, East Lampung Regency, Lampung. 

Kedaton Village requires a more efficient and accurate system for managing population data. The current manual 

data collection by each village head has shown various weaknesses, such as recording errors, inaccurate data, and 

difficulties in obtaining quick and integrated information. Therefore, a web-based Population Information System 

was developed to replace the manual method. This system provides an integrated and easily accessible platform, 

allowing village heads to input and manage population data more effectively and enabling the village 

administration to obtain up-to-date data in real time. The system's development involved several key stages: 

information gathering, consultation, system development, and system launch, all completed within 25 days. The 

results of this development show improved efficiency and accuracy in data collection, facilitating better decision-

making in village development planning, aid distribution, and public services. 

 

Keywords: Information System, Population Data, Website Development, Data Digitalization

mailto:josuanapitu2002@gmail.com


39 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Desa Kedaton, yang berada di Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur, merupakan 

wilayah yang membutuhkan sistem pengelolaan data penduduk yang lebih efisien dan akurat. Hingga 

saat ini, pendataan penduduk di Desa Kedaton masih dilakukan secara manual oleh setiap kepala dusun. 

Proses manual ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga rentan terhadap kesalahan 

pencatatan, ketidaktepatan data, serta sulitnya memperoleh informasi secara cepat dan terintegrasi. 

Pendataan yang akurat sangat penting untuk mengetahui jumlah spesifik warga di setiap dusun yang 

ada di Desa Kedaton. Informasi ini menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang tepat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program-program pembangunan desa, penyaluran bantuan, serta 

pelayanan publik lainnya. Namun, tanpa adanya sistem yang memadai, upaya untuk mendapatkan data 

yang akurat sering kali mengalami hambatan.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengembangan 

Sistem Informasi Pendataan Penduduk di Desa Kedaton dilakukan dengan tujuan menggantikan metode 

pendataan manual yang selama ini digunakan. Sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

menggabungkan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah input (masukan) menjadi keluaran 

(informasi) untuk mencapai tujuan perusahaan.(Haswan, 2018). 

Sistem informasi ini dirancang untuk menyediakan platform yang terintegrasi dan mudah diakses, 

sehingga setiap kepala dusun dapat memasukkan dan mengelola data penduduk dengan lebih efektif 

(Sholehurrohman, R., et al, 2025). Selain itu, sistem ini juga memungkinkan pihak desa untuk 

mengetahui jumlah spesifik warga di setiap dusun secara real-time, sehingga informasi yang diperoleh 

selalu up-to-date dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan administratif dan pengambilan 

keputusan (Sholehurrohman, R., dan Ilman, I. S, 2022). 

Laporan ini akan menguraikan tahapan pengembangan sistem informasi, mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, hingga uji coba sistem. Fokus utama dari pengembangan ini adalah 

memastikan bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan pendataan yang akurat dan memudahkan para 

pengguna dalam menjalankan tugasnya. Diharapkan, dengan adanya sistem informasi ini, Desa Kedaton 

dapat lebih efisien dalam mengelola data penduduk dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat. 

 
2. Komponen dan Metode 

Komponen yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Pendataan Penduduk Desa 

Kedaton, Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur Berbasis Website antara lain: 

1. Server atau Hosting: Digunakan untuk menampung dan menjalankan website serta data 

penduduk. 

2. Framework dan Bahasa Pemrograman: CodeInginter 4 sebagai framework, PHP untuk backend 

dan HTML, CSS untuk frontend. 

3. Basis Data (Database): MySQL digunakan untuk menyimpan data penduduk secara terstruktur. 

Metode pelaksanaan dalam pengembangan sistem informasi pendataan penduduk desa ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan model deskriptif-eksplanatif yang bertujuan memberikan 

gambaran mendetail terkait tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem informasi berbasis website 

untuk Desa Kedaton, Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur. 

 

Tahapan pelaksanaan program kerja ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

 

1. Tahap Pengumpulan Informasi: Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi terkait 

kebutuhan dan spesifikasi sistem informasi pendataan penduduk desa. Kegiatan ini dilakukan 

oleh mahasiswa dengan melibatkan operator desa untuk mendapatkan data yang akurat dan 

relevan. 
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2. Tahap Konsultasi: Setelah informasi terkumpul, dilakukan konsultasi bersama operator desa 

untuk mendiskusikan kebutuhan sistem dan menentukan fitur-fitur yang akan dikembangkan 

dalam sistem informasi. Konsultasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan desa. 

3. Tahap Pengembangan Sistem: Pada tahap ini, dilakukan proses pengembangan sistem informasi 

berbasis website. Persiapan yang dilakukan meliputi perancangan desain antarmuka, 

pemrograman, dan pengujian sistem.  

4. Tahap Peluncuran Sistem: Setelah sistem dikembangkan dan diuji, dilakukan tahap peluncuran 

(launching) sistem informasi pendataan penduduk desa. Kegiatan ini mencakup sosialisasi 

penggunaan sistem kepada operator desa dan pihak-pihak terkait, serta penyerahan sistem kepada 

pemerintah desa. 

5. Tahap Penutupan dan Pelaporan: Tahap akhir meliputi penutupan program kerja dan penulisan 

laporan akhir yang mendokumentasikan seluruh proses pengembangan dan hasil yang dicapai. 

Pelaksanaan ini dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen pembimbing lapangan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Program kerja Pengembangan Sistem Informasi Pendataan Penduduk Desa Kedaton berlangsung 

selama 25 hari, melibatkan empat tahapan utama. Tahap pertama dan kedua dilakukan pada tanggal 8 

Juli 2024 bersama operator desa. Pada tahap ini, mahasiswa KKN Universitas Lampung mengumpulkan 

informasi terkait kebutuhan sistem dan melakukan konsultasi untuk menentukan fitur-fitur yang akan 

dikembangkan. Setelah konsultasi selesai, tahap ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Juli hingga 30 Juli 

2024, yang mencakup pengembangan sistem, perancangan antarmuka, pemrograman, serta pengujian 

awal sistem. Tahap keempat dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2024, yaitu peluncuran sistem informasi. 

Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi penggunaan sistem kepada operator desa dan pihak-pihak terkait, 

diikuti dengan penyerahan sistem kepada pemerintah desa untuk mulai dioperasikan. 

 

Use Case Diagram menjelaskan interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan 

dibangun disebut menggunakan kasus. Secara umum, Use Case digunakan untuk menentukan fungsi 

apa saja yang berhak menggunakan fungsi tersebut.(Malius, Hardiyanti; Apriyanto;Ali Hakam Dani, 

2021).Use case diagram berikut menggambarkan interaksi antara aktor yang terlibat dalam sistem 

informasi pendataan penduduk Desa Kedaton dengan fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam sistem. 

Aktor utama dalam sistem ini meliputi Operator Desa yang akan berperan sebagai admin. Berikut adalah 

use case diagram yang dirancang untuk sistem ini: 

 

Admin Sistem: Bertanggung jawab atas pengelolaan akun pengguna, pengaturan sistem, serta 

pemeliharaan dan backup data. Admin memiliki akses penuh ke seluruh fitur sistem, termasuk 

pengaturan server dan database. 

Gambar 1. Use Case Diagram 
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1. Halaman Login 

Pada halaman ini user akan diminta untuk melakukan login terlebih dahulu sebelum bisa 

mengakses sistem informasi. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 

2. Halaman Beranda 

Di halaman beranda user dapat melihat berbagai menu yang dapat diakses, user hanya perlu 

memilih menu mana yang akan dia akses. 

 
Gambar 3. Halaman Beranda 

 

 

 

 

 

3. Halaman Data Penduduk 

Di halaman data penduduk user dapat melihat data penduduk Desa Kedaton, serta dapat melihat 

dan mencari data penduduk berdasarkan nama atau NIK. 
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Gambar 4. Halaman Data Penduduk 

4. Halaman Tambah Data Penduduk 

User dapat menambahkan data penduduk pada halaman ini, terdapat 3 pilihan yaitu data 

penduduk yang pindah, data penduduk pendatang, dan data penduduk yang baru lahir. 

 
Gambar 5. Halaman Tambah Data Penduduk 
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Gambar 6. Halaman Tambah Data Penduduk Pendatang 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Tambah Data Penduduk Pindah 
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Berikut ini adalah dokumentasi penyerahan Sistem Informasi Pendataan Penduduk Desa Kedaton yang 

diterima langsung oleh operator desa dan perangkat Desa Kedaton. 

 

 

4. Kesimpulan 

Pengembangan Sistem Informasi Pendataan Penduduk Desa Kedaton Kecamatan Batanghari Nuban, 

Lampung Timur, yang dilaksanakan selama 25 hari, berhasil memberikan solusi yang signifikan terhadap 

berbagai kendala yang dihadapi dalam metode pendataan manual. Melalui empat tahapan utama yang 

melibatkan pengumpulan informasi, konsultasi dengan operator desa, pengembangan sistem, dan 

peluncuran sistem, seluruh proses berjalan dengan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari kerjasama yang baik antara mahasiswa KKN Universitas 

Lampung dengan pihak desa, terutama operator desa yang terlibat aktif dalam setiap tahapan. Sistem 

informasi yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pendataan 

penduduk, memungkinkan kepala dusun dan operator desa untuk mengelola data secara lebih mudah dan 

real-time. 

 

Dengan sistem ini, Desa Kedaton kini memiliki alat yang andal untuk mendukung berbagai keperluan 

administratif, seperti perencanaan program pembangunan dan pelayanan publik. Sistem ini juga 

memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut, baik melalui penambahan fitur 

tambahan maupun penerapan di desa lain yang memiliki kebutuhan serupa. Kesuksesan ini menunjukkan 

bahwa teknologi informasi dapat berperan penting dalam meningkatkan kualitas tata kelola desa, serta 

mempercepat upaya digitalisasi di lingkungan pedesaan. 

  

Gambar 8. Penyerahan Sistem Informasi 
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